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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dilakukan terhadap  penelitian 

pada bagian workshop dan management  PT. Karoseri Delima Jaya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Analisis terhadap penilaian resiko keselamatan menunjukkan bahwa PT. 

Karoseri Delima Jaya sudah siap melaksanakan standar ISO 45001:2018 

dengan beberapa perbaikan pada faktor karyawan, perusahaan, atau 

lingkungannya.  

2. Analisis terhadap klausa ISO 45001:2018 dalam penerapan manajemen 

keselamatan dan usulan perbaikan dapat disampaikan sbb : 

a. Evaluasi pada klausa 4 sedang ( tingkat keberhasilan 39.00 %) 

Perusahaan harus memastikan tujuan manajemen keselamatan di 

setiap divisi kerja tercapai, menunjuk pihak eksternal untuk mengevaluasi 

rutin, menegaskan wilayah penting SOP keselamatan, dan berkolaborasi 

dengan dinas terkait. 

b. Evaluasi pada klausa 5 sedang ( tingkat keberhasilan 42.00 %) 

Pimpinan perusahaan bertanggung jawab atas keadaan tempat 

kerja yang aman, mengawasi kebijakan SMK3, menentukan sanksi 

pelanggaran K3, dan memberikan penyuluhan langsung kepada 

karyawan. 

c. Evaluasi pada klausa 6 sedang ( tingkat keberhasilan 44.00 %) 

Penempatan petugas K3 yang Menyusun, mendokumentasi, serta 

ikut menentukan sanksi tindakan terukur berdasarkan evaluasi rutin. 

d. Evaluasi pada klausa 7 sedang ( tingkat keberhasilan 44.00 %) 

Perusahaan dapat mengelompokkan karyawan berdasarkan 

kompetensi, memberikan wawasan tentang manajemen K3, dan 

memperkuat komunikasi antar karyawan. 
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e. Evaluasi pada klausa 8 sedang ( tingkat keberhasilan 45.00 %) 

Evaluasi perencanaan dan kontrol operasional, penggunaan alat, 

pelatihan kondisi darurat, dan pengujian respon karyawan. 

f. Evaluasi pada klausa 9 sedang ( tingkat keberhasilan 43.00 %) 

Evaluasi pada klausa 9 adalah sebagai berikut : Pemantauan 

efektivitas hukum K3, keinginan standar ISO 45001:2018, dan komunikasi 

hasil kepada karyawan. 

g. Evaluasi pada klausa 10 sedang ( tingkat keberhasilan 43.00 %) 

Evaluasi pada klausa 10 adalah sebagai berikut : Evaluasi secara 

keseluruhan tentang manajemen K3 perusahaan secara rutin untuk 

semua divisi. 

3. Peneliti merekomendasikan perbaikan standar k3 untuk menghindari 

ancaman bahaya dan resiko pada divisi workshop assembling dan quality 

control  PT. Karoseri Delima Jaya sebagai berikut : 

a. Divisi pengelasan  

• Memastikan karyawan bekerja menggunakan APD, merapikan kabel 

yang berantakan, dan atap yang bocor wilayah pengelasan. Dalam hal 

ini perlu penunjukan karyawan khusus untuk mengawasi dan 

mengevaluasi manajemen K3 

b. Divisi pemotongan bahan 

• Meningkatkan pemahaman penggunaan APD, titik-titik lokasi rawan 

kecelakaan, dan lingkungan yang tidak nyaman. Dalam hal ini perlu 

dibentukan tim investigasi dan identifikasi potensi kecelakaan. 

c. Divisi Pendempulan Dan Pengecatan 

• Meningkatkan pemahaman manajemen keselamatan, potensi APD 

yang hilang, dan atap bocor. Manajemen ruti memberikan edukasi 

karyawan, perbaikan APD, dan penanganan air bekas proses 

pendempulan. 

d. Divisi Pembuatan Kowel Bus 

• Meningkatkan pemahaman Karyawan tentang resiko bekerja tanpa 

APD, identifikasi sisa fiber glass yang berserakan, dan pentingnya rak 

penyimpanan bahan dan alat.  Dalam hal ini perlu kontrol penggunaan 



 

112 
 

APD saat bekerja , penanganan limbah, dan pengaturan penyimpanan 

bahan dan alat. 

V.2 Saran 

Pada bagian ini ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya antara lain sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penilaian QLC GLOBAL LLC peneliti menyarankan perlu 

ditingkatkan kepatuhan hukum terkait perizinan dan sertifikat operator alat 

berat, dengan fokus perbaikan pada alat pelindung diri dan lembar 

keterangan berkeselamatan dan kriteria material kerja  

2. PT. Karoseri Delima Jaya perlu secara periodik meningkatkan pengetahuan 

ataupun wawasan kepada para karyawan untuk meminimalisir kecelakaan 

akibat faktor internal. 

3. Perlu perbaikan terhadap penerapan standar perusahaan secara nyata 

dengan membentuk tim khusus yang mengawasi dan mendokumentasikan 

penerapan manajemen K3. 

4. Perusahaan perlu mengembangkan standar perusahaan seiring berjalannya 

zaman dan kebutuhan standar yang harus fleksibel namun tegas dalam 

pelaksanaanya. 

5. Saran untuk penelitian selanjutnya  : 

a. Penelitian manajemen K3 di PT. Karoseri Delima Jaya dapat 

menggunakan metode lain seperti HIRADC atau HIRARC. 

b. Penelitian dilakukan di divisi lain seperti pada pembuatan kendaraan 

khusus. 
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